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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Penelitian ini mengeksplorasi genre cerita rakyat Aceh. Temuan penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya menjadi dasar dalam 
menyusun simpulan dalam bab ini. Simpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dengan mengacu pada pertanyaan penelitian dipaparkan pada 
Bagian 5.1. Selanjutya, beberapa saran terkait penelitian ini dipaparkan pada 
Bagian 5.2.  
 
5.1 Simpulan 
Penelitian kualitatif ini mengkaji genre cerita Rakyat Aceh yang berfokus pada 1) 
fungsi sosial cerira rakyat Aceh menurut masyarakat Aceh, 2) realisasi struktur 
generik yang terdapat dalam cerita rakyat Aceh, 3) fitur leksikogramatika yang 
umumnya terdapat dalam cerita rakyat Aceh, serta 4) ketercapaian fungsi sosial 
cerita rakyat Aceh. Keempat pertanyaan penelitian ini dijawab dengan 
menggunakan kerangka analisis Linguistik Sistemik Fungsional (LSF). Analisis 
data dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu pertama, cerita rakyat Aceh yang 
dipilih secara purposive sampling dianalisis tahap dan struktur generik melalui 
functional labelling; kedua, dilakukan klasifikasi terhadap kemunculan tahap; 
selanjutnya, analisis fitur leksikogramatika diwujudkan dengan menganalisis fitur 
leksikogramatika yang dominan muncul pada setiap tahap; terakhir, fungsi sosial 
diinterpretasikan berdasarkan hasil wawancara. 
 Terkait fungsi sosial cerita rakyat Aceh menurut masyarakat Aceh, 
berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat Aceh dari 3 generasi (X,Y,Z), 
ditemukan bahwa fungsi sosial yang dominan teridentifikasi dari respon 
masyarakat adalah untuk menghibur, di samping juga ada beberapa ekspektasi 
lain yang ditemukan yaitu mendidik dan menjadi sarana pewarisan budaya. 
Keberagaman fungsi sosial yang ditemukan dari jawaban responden dalam tiga 
generasi ini dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan pengenalan mereka 
terhadap cerita-cerita rakyat yang ada di Aceh. Pengukuran tingkat pengenalan 
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tahu cerita rakyat Aceh, dari mana atau dari siapa biasanya mendapatkannya, 
seberapa sering mendengar atau membacanya, serta di mana dan di saat-saat 
seperti apa mereka memperoleh cerita rakyat Aceh”. Ditemukan bahwa generasi Z 
lebih peka dan intensif dengan dengan cerita rakyat, disusul ole generasi Y, dan 
yang terakhir adalah generasi X. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin modern 
generasi, maka semakin banyak sumber yang didapat untuk mewadahi cerita 
rakyat Aceh, ditambah juga akses yang mudah. Sedangkan generasi X, sudah 
tidak begitu intens dengan cerita rakyat Aceh, walaupun dulunya mereka sangat 
dekat dengan cerita-cerita rakyat.  
 Selanjutnya, terkait realisasi struktur generik cerita rakyat Aceh, 
ditemukan bahwa cerita rakyat Aceh memiliki enam tahap yang membentuk 
struktur generik yang bersifat potensial (GSP). Struktur generik potensial yang 
diformulasikan dari enam pola struktur generik yang bersifat aktual adalah 
sebagai berikut.  
(Abstrak) ^ Orientasi ^  <{Komplikasi ^ Evaluasi ^ Resolusi}>  ^ (Koda) 
Keenam tahap tersebut memliki fungsi tersendiri yang pada dasarnya berupaya 
untuk mewujudkan fungsi atau tujuan komunikasi dari genre tersebut. Abstrak dan 
Koda adalah tahap yang tidak selalu muncul dalam cerita rakyat Aceh, sedangkan 
Orientasi, Komplikasi, Evaluasi, dan Resolusi adalah tahap yang selalu muncul 
dalam keempat cerita rakyat Aceh yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.  
Selanjutnya, dilihat dari fitur leksikogramatika yang cenderung dipilih 
dalam mewujudkan fungsi tahap, semua tahap didominasi oleh proses material, 
walaupun dalam setiap tahap, proses material dimaksudkan untuk fungsi yang 
berbeda. Pada tahap orientasi, proses material dimaksudkan untuk 
menggambarkan habitual actions, pada tahap komplikasi, proses material 
dimaksudkan untuk menggambarkan apa yang dilakukan tokoh dalam cerita atau 
apa yang terjadi secara konkret, pada tahap evaluasi, proses material digunakan 
untuk menciptakan rasa kepenasaranan pembaca yang diwujudkan dengan 
penggunaan proses material untuk mengkongkritkan kegiatan yang dilakukan, dan 
pada tahap resolusi, proses material digunakan untuk menggambarkan bagaimana 
permasalahan diselesaikan secara konkret atau bagaimana aksi-aksi yang 
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lain yang juga cenderung digunakan dalam tahap komplikasi, evaluasi, dan 
resolusi adalah mental dan verbal, serta pada tahap orientasi cenderung digunakan 
proses relasional. Adapun partisipan yang digunakan dalam cerita rakyat Aceh 
adalah manusia dan nonmanusia. Partisipan manusia biasanya diekspresikan 
dengan penggunaan pronomina atau kata ganti orang pertama, kedua, maupun 
ketiga yang bersifat tunggal dan juga jamak. Selain diekspresikan dengan 
pronomina, partisipan bersifat spesifik (specific participant) juga diacu pada 
partisipan yang berupa manusia. Hal serupa juga diterapkan pada partisipan 
nonmanusia. Selain proses dan partisipan, terdapat pula tipe sirkumstansi. 
Sirkumstansi yang cenderung digunakan untuk mencapai tujuan komunikasi dari 
setiap tahap adalah sirkumstansi lokasi yang menunjukkan tempat dan 
sirkumstansi lokasi yang menunjukkan waktu. Dilihat dari jenis konjungsi yang 
digunakan, keempat cerita rakyat menunjukkan bahwa yang dominan digunakan 
ada konjungsi yang menunjukkan urutan waktu, konjungsi yang menunjukkan 
hubungan sebab akibat serta konjungsi yang menunjukkan hubungan hasil. 
Terkait ketercapaian fungsi sosial cerita rakyat Aceh, semua cerita rakyat 
dinyatakan tercapai. Adapun aspek yang dijadikan tolak ukur dalam mengukur 
ketercapaian fungsi sosial genre cerita rakyat ini adalah hasil wawancara yang 
didapat dari masyarakat Aceh. Dengan demikian, terdapat perbedaan total poin 
yang berikan oleh setiap responden terhadap keempat cerita. Cerita yang 
dinyatakan paling menarik adalah Pancuri Tujôh, kemudian secara berturut-turut 
diikuti oleh Peulandôk ngön Singa, Bruek Kura, dan Amat Rhang Manyang. Hal 
ini juga disebabkan oleh perbedaan realisasi struktur generik dan fitur 
leksikogramatika yang terdapat dalam setiap cerita.   
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, diajukan beberapa saran untuk penelitian lanjutan 
dan juga untuk tujuan praktis. Penelitian ini memiliki batasan-batasan dalam 
beberapa hal yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, 
riset ini hanya mengkaji genre 4 cerita rakyat dalam bahasa Aceh, maka 
diharapkan riset berikutnya dapat mengkaji lebih banyak cerita rakyat yang ada di 
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agar lebih komprehensif. Kedua, riset ini hanya mengkaji genre dalam lingkup 
budaya Aceh. Riset berikutnya dapat membandingkan genre sejenis antar dua 
budaya atau lebih. Ketiga, responden yang diambil dalam penelitian ini dibatasi 
hanya pada 3 generasi dan dibatasi pula pada kriteria responden yang tidak 
berlatar belakang atau berkecimpung di bidang bahasa. Riset berikutnya dapat 
memperluas penetapan kriteria responden yang dilihat lebih dari 3 generasi serta 
dipilih pula responden dengan kriteria orang-orang yang berlatar belakang bahasa 
agar dapat dijadikan suatu bahan pembanding.  
 Selanjutnya, berkaitan dengan implikasi penelitian ini, terdapat beberapa 
saran yang dapat diaplikasikan oleh pihak-pihak atau praktisi yang berperan 
dalam pengkonstruksian cerita rakyat, baik yang ada di Aceh maupun yang ada di 
daerah lain. Pertama, para penulis cerita hendaknya memperkaya rujukan berupa 
hasil penelitian agar menghasilkan cerita yang dibutuhkan oleh masyarakat serta 
relevan dengan perkembangan zaman. Kedua, saran berkaitan dengan implikasi 
dalam pendidikan. Saran ditujukan kepada pendidik khususnya guru bahasa Aceh 
agar menyusun pembelajaran bahasa Aceh berbasis genre. Hal ini diharapkan 
dapat membantu siswa memhami bagaimana cara memecahkan sebuah masalah 
dalam budaya tertentu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
